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Tindak Pidana Penganiayaan yang dilakukan oleh anak yang masih di bawah umur 
atau anak yang masih dalam lindungan Undang-Undang adalah suatu tindakan yang 
tidak terpuji, sikap jahat anak itu timbul atau datang dari abad ke abad tidak perna 
hilang atau lepas dari dari kehidupan anak itu sendiri. Kejahatan anak itu sendiri 
datang dari pergaulan dalam lingkuan rumah tempat tinggal atau adanya faktor-faktor 
yang datang dari luar seperti modernisasi. 
 

Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah Bagaimana 

Penerapan restoratif justice terhadap anak berhadapan dengan hukum dan  Bagaimana 

Pertanggungjawaban pidana terhadap anak yang berhadapan dengan hukum dalam 

tindak pidana penganiayaan. 

 Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode  penelitian 

juridis normatif yaitu penelitian yang dilakukan bertujuan untuk meneliti penerapan 

ketentuan-ketentuan perundang-undangan (hukum positif) dalam kaitannya dengan 

tindak pidana penganiayaan yang dilakukan anak. 

 Keadilan retoratif justice menunjukkan pada proses untuk memecahkan tidak 

pidana ( kejahatan ) dengan memutuskan pada perbaikan  kerugian 

(luka)korban,menetapkan pelaku bertanggung jawab atas tindakannya,dan melibatkan 

masyarakat dalam menyelesaikan konflik yang tersebut.dengan demikian proses 

restorarif merupakan setiap proses yang mana korban dan pelaku individu lainya atau 

anggota komunitas yang terpengaruh oleh suatu tindak pidan,mengambil bagian 

bersama secara akktif dalam penyelesaian berbagai masalah yang muncul akibat 
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tindak pidana tersebut dengan bantuan fasilitator dan usia minimum tanggung jawab 

pidana berbeda secara luas dengan budaya dan nsejarah.pendekatan modern 

mempertimbangkan anak dapat bertanggung jawab apabila memenuhi kompenen 

moral dan psikologi.selanjutnya secara individual anak harus dapat memberikan 

penilaian dan pemahaman untuk dapat memikul tanggung jawab bahwa tindakannya 

merupakan tindakan antisosial. 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Bismillahirrahmanirrahim. 

 Pertama sekali penulis mengucapkan puji dan syukur atas kehadiran Allah SWT, 

karena berkat atas rahmat dan karuniaNya  sehingga Penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “TINJAUAN YURIDIS ANAK BERHADAPAN DENGAN HUKUM 

DALAM TINDAK PIDANA PENGANIAYAAN” ( Studi Kasus Putusan 

No.1200/PID.SUS-Anak/2014/PN-Lbp.id). Yang merupakan syarat untuk menyelesaikan 

studi dalam mendapatkan gelar Sarjana Hukum di Fakultas Hukum  Universitas Medan Area 

Bidang Hukum Pidana. 

      Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari bukan hanya bersandar atas 

kemampuan penulis semata tapi tidak terlepas dari dukungan dan bantuan dari dosen 

pembimbing dan pihak-pihak yang secara langsung maupun secara tidak langsung yang 

memberikan perhatian dan bimbingan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 
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